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Desa Lamnga Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu desa yang berada di
pesisir pantai dan merupakan kawasan hutan mangrove. Serasah daun mangrove
merupakan penyumbang utama biomassa selulosa di lingkungan pesisir laut yang
dibantu oleh mikroorganisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik fungi selulolitik dari serasah daun mangrove dan untuk mengetahui
potensi enzim selulolitik yang dihasilkan oleh fungi selulolitik. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak dengan titik pengambilan berdasarkan lokasi
temuan serasah daun mangrove. Sampel daun serasah dipotong dengan ukuran
1x1 cm menggunakan gunting steril, kemudian dicuci menggunakan aquades
steril, direndam ke dalam NaOCI 1%, dan dimasukkan ke dalam akohol 70%.
Sampel ditanam ke dalam media CMC kemudian diinkubasi selama 7 hari pada
suhu 25-30°C. Pertumbuhan morfologi fungi selulolitik diamati secara
makroskopis dan mikroskopis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4
jenis fungi selulolitik yang telah diisolasi, yaitu genus Aspergillus sp, Aspergillus
niger, Penicillium, dan Culvularia sp pada kemampuan degradasi selulosa. Uji
potensi selulosa pada fungi selulolitik menunjukkan nilai Indeks > 1 dengan kode
isolat FS3, FS8, FS9, dan Nilai Indeks < 1 dengan kode isolat FS1, FS2, FS4,
FS5, FS6, FS7 dan FS10.
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Lamnga Village, Aceh Besar District is one of the villages located on the
coast and is a mangrove forest area. Mangrove leaf litter is a major contributor
to cellulosic biomass in marine coastal environments  assisted by
microorganisms. The purpose of this study was to determine the
characteristics of cellulolytic fungi from mangrove leaf litter and to determine the
potential of cellulolytic enzymes produced by cellulolytic fungi. Sampling was
carried out randomly with the point of collection based on the location of
the findings of mangrove leaf litter. Leaf litter samples were put into CMC
media and incubated for 7 days at a temperature of 25-300C. Four types of
cellulolytic fungi were obtained, namely the genus Aspergillus sp,
Aspergillus niger, Penicillium, and Culvularia sp. The results of the cellulose
degradation ability test obtained an index value of >11 , the medium category
with isolate code FS3, FS8, FS9, and index value <I.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang terdapat pada daerah pesisir
pantai yang selalu dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga permukaan
pada tempat tumbuh mangrove selalu tergenang air. Ekosistem mangrove berada
di antara level pasang naik tertinggi sampai level di sekitar atau di atas permukaan
laut rata-rata pada daerah pantai yang terlindungi (Senoaji dan Hidayat, 2017).
Ekosistem mangrove adalah suatu vegetasi pantai tropis dan sub-tropis yang
didominasi oleh spesies mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada
kawasan pasang surut, berlumpur, dan berpasir. Hutan mangrove termasuk ke
dalam hutan tipe tropika yang khas yang tumbuh di sepanjang pantai atau muara
sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Rahim, 2017).

Hutan mangrove memiliki peranan penting bagi berbagai jenis makhluk hidup
seperti biota laut dan bagi spesies burung, juga dapat melindungi pantai dari
tingginya gelombang air laut, dari angin serta sebagai penyaring intrusi air laut ke
daratan (Permata et al., 2021). Tumbuhan mangrove dalam bidang farmasi
memiliki peran penting dalam pembuatan obat, karena tumbuhan mangrove
mengandung senyawa bioaktif yang kuat, karena hal ini dapat dipahami bahwa
mangrove dapat diperoleh dengan mudah dan teknik meramunnya sangat
sederhana (Sari et al ., 2019).

Kenyataan bahwa suatu penyakit dapat disembuhkan dengan tumbuhan
mangrove diungkapkan oleh masyarakat dan generasi kegenerasi. Meskipun
secara ilmiah belum terbukti bahwa mangrove dapat dijadikan sebagai bahan
obat-obatan, akan tetapi berdasarkan studi etnofarmakologi yang dilakukan
abubakar adalah Rhizophora apiculata sebagai obat muntah, rematik dan nyeri
otot, luka dalam, TBC dan luka baru, adapun ciri-ciri tanaman mangrove Yyaitu
hidup berkelompok dalam jumlah yang banyak, memiliki akar yang besar dan

pohon mangrove memiliki kulit yang keras (Kadir et al., 2019).



Serasah merupakan bagian dari tumbuhan yang jatuh ke permukaan tanah
yang akan mengalami dekomposisi. Serasah menjadi komponen utama dalam
sistem ekosistem hutan mangrove karena serasah menjadi salah satu sumber
bahan organik untuk tanah dan sebagai tempat terjadinya proses biologi tanah
seperti dekomposisi (Kusmana dan Retno, 2021). Serasah daun yang berjatuhan
di tanah akan menjadi makanan hewan dan sebagian besar akan mengalami
penguraian sehingga produktivitas hutan mangrove menjadi lebih baik (Farhaby
dan Utama, 2019). Serasah mangrove memiliki fungsi penting bagi ekosistem
mangrove di antaranya untuk kesuburan tanah. Kesuburan tanah dan tanaman
tergantung pada produktivitas dan laju dekomposisi serasah. Komponen utama
dalam serasah mangrove yaitu daun mangrove, ranting, buah, dan juga bunga
(Watumlawar et al., 2019).

Dekomposisi serasah merupakan suatu proses perubahan kimiawi dan fisik
sederhana oleh mikroorganisme tanah baik bakteri, fungi, dan hewan tanah
lainnya (Thalib et al., 2021). Proses dekomposisi ini menghasilkan bahan
organik yang berasal dari bagian daun, batang, dan buah mangrove yang
bermanfaat bagi vegetasi mangrove untuk pertumbuhannya dan juga
dimanfaatkan oleh organisme lain untuk pertumbuhanya (Destiana, 2021)

Manfaat dari fungi selulolitik yaitu sebagai penghasil enzim selulase, di
mana enzim selulase ini dapat diaplikasikan dalam bidang industri makanan atau
minuman, industri pulp dan kertas, industri textil, industri pakan ternak dan lain
sebagainya (Nababan et al., 2019). Degradasi selulosa oleh mikroorganisme
merupakan proses penguraian bahan organik menjadi gula yang lebih sederhana.
Selulosa yang dihasilkan oleh mikroorganisme berguna untuk pembentukan zat
hara dalam tanah yang digunakan oleh tumbuhan untuk kelangsungan hidup
mikroorganisme yang banyak hidup pada lapisan atas dari tanah yang bersifat
aerob (Agustinur & Yusrizal, 2021).

Salah satu mikroorganisme yang memiliki peran penting dalam proses
degradasi serasah yaitu fungi selulolitik. Serasah yang berasal dari daun
mangrove yang jatuh ke tanah merupakan tempat hidup bagi fungi selulotik dan
mikroorganisme lainnya. Selain itu serasah merupakan sumber utama selulosa,

sehingga membuat kandungan selulosa di tanah mangrove menjadi tinggi. proses



penguraian selulosa sangat tergantung pada keberadaan enzim selulase yang
dimiliki oleh mikroorganisme pengurai yaitu fungi selulolitik (Harjuni et al.,
2020).

Fungi selulolitik merupakan salah satu organisme yang berperan dalam
mendegradasi selulosa dan dapat mempercepat penguraian pada limbah organik
(Disniwati et al, 2021). Salah satu fungsi adanya fungi selulolitik pada serasah
daun mangrove yaitu sebagai penghasil enzim selulase yang dibutuhkan oleh
tanaman mangrove itu sendiri. Beberapa fungi selulolitik yang dapat
menghasilkan enzim selulase yaitu Chaetomium, Aspergillus, Penicillium,
Fusarium, Myrothesium, dan Trichoderma. Setiap mikroorganimse memiliki pH
minimum, optimum, dan maksimum yang berbeda beda pada setiap
pertumbuhannya. Fungi selulolitik Aspergillus niger memproduksi enzim secara
optimum pada pH 5 dengan aktivitas enzim 3,9 U/mL, fungi juga memiliki
sistem regulasi pH yang berguna untuk mengontrol segala jenis aktivitas
termasuk sekresi dan sintesis enzim (Rohmah et al., 2019).

Salah satu contoh fungi selulolitik yang dapat diisolasi dari serasah daun
mangrove Yaitu Aspergillus sp. Aspergillus sp adalah jenis fungi yang banyak
tersebar secara kosmopolitan karena spora jamur sangat mudah tersebar yang
disebabkan oleh angin. Fungi ini mudah tumbuh pada bahan-bahan organik atau
produk hasil pertanian. Aspergillus sp merupakan fungi yang mampu hidup pada
media dengan derajat keasaman dan kandungan gula yang tinggi. Fungi dapat
bersifat parasit dan saprofit. Fungi ini dapat menyebabkan pembusukan pada
tumbuhan sehingga terjadilah penguraian pada tumbuhan atau pada serasah daun
(Praja et al., 2017). Akan tetapi masih sedikit orang tau tentang manfaat adanya
fungi selulolitik bagi ekosistem mangrove. Maka dari itu, penelitian tentang
fungi selulolitik dari serasah daun mangrove perlu dilakukan, terutama di
kawasan hutan mangrove Lamnga.

Desa Lamnga Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu desa yang berada
di pesisir pantai. Hutan mangrove di Desa Lamnga adalah salah satu suaka
burung terbesar di pantai utara Aceh Besar. Burung-burung tersebut tinggal dan
berkembang biak pada hutan mangrove yang ada di desa lamnga tersebut.

Informasi mengenai flaura dan fauna pada hutan mangrove di Desa Lamnga



Aceh besar saat ini cukup banyak, akan tetapi data keanekaragaman tentang
mikroorganisme yang terdapat di hutan mangrove di Desa Lamnga Aceh Besar
masih sangat minim. Maka, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengisolasi dan
mengetahui karakterisasi fungi selulotik dari serasah daun mangrove asal hutan
mangrove Desa Lamnga Aceh Besar.

I.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik fungi selulolitik dari serasah daun mangrove

asal hutan mangrove Desa Lamnga ?

2. Bagaimana potensi enzim selulolitik yang dihasilkan oleh fungi asal
serasah daun mangrove Desa Lamnga ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui karakteristik fungi selulolitik dari serasah daun
mangrove asal hutan mangrove Desa Lamnga.

2. Untuk mengetahui potensi enzim selulolitik yang dihasilkan oleh fungi
selulolitik.

I.4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan karakteristik fungi
selulolitik.

2. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi masayarakat di Desa
Lamnga tentang potensi fungi selulolitik dari serasah daun mangrove
sehingga dapat meningkatkan keanekaragaman dari mikroorganisme

yang memiliki peran penting bagi hutan mangrove.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
11.1. Ekofisiologi Mangrove

Mangrove adalah tumbuhan yang habitat hidupnya di antara daerah laut dan
daratan di kawasan pesisir pantai. Sebagai ekosistem yang khas hutan mangrove
memiliki fungsi untuk melindungi pantai dari gelombang pasang air laut yang
biasa terjadi di daerah pesisir pantai, selain itu kelestarian hutan mangrove
memberikan manfaat terhadap kelangsungan hidup mikroorganisme dan biota
yang berasosiasi dengan tumbuhan mangrove (Syukur et al., 2018).

Habitat hutan mangrove termasuk ke dalam lingkungan yang ekstrim,
seperti pasang surut air laut yang menyebabkan terjadinya perubahan pada
lingkungan yang besar seperti pada suhu dan salinitas, oleh karena itu hanya
tumbuhan tertentu yang dapat tumbuh di lingkungan ekstrim yang dapat bertahan
hidup dan berkembang di dalamnya salah satunya Rhizhophora apiculata
(Karimah, 2017).

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang unik dimana ekosistem ini
menghubungkan kehidupan biota daratan dan laut dimana organisme laut berada
di bawah permukaan air dan organisme darat berada di atas permukaan air.
Mangrove umumnya tumbuh pada 4 zonasi yaitu zona terbuka, zona tengah, zona
berair payau, dan zona daratan. Zona pertama adalah jalur Avecennia sp,
kemudian jalur Rhizophora sp, Bruguiera, dan terkahir Nypa sp. Dari ke empat
zonasi tersebut mencerminkan ekofisiologis tumbuhan mangrove terhadap gradasi
lingkung. Sistematika tumbuhan mangrove (Rhizopora apiculata) menurut
(Itis.gov, 2021) sebagai berikut :

Gambar 1.1 Tanaman mangrove Rhizopora apiculata (Azhari et al, 2022)



Klasifikasi Tumbuhan Mangrove Rhizophora apiculata (ltis.gov, 2021)

Kingdom : Plantae

Devisi : Mgnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Mytales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora

Spesies : Rhizophora apiculata

Mangrove memiliki karakter morfologi yang unik sebagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Subtrat dan salinitas merupakan
dua kondisi penting yang harus diatasi oleh tumbuhan mangrove secara morfologis
dan fisiologis. Berdasarkan morfologinya tumbuhan mangrove terdiri dari akar,

batang, buah, biji, daun, dan bunga (Firdaus et al., 2013).

1. Akar

Bakau mempunyai akar yang beranekaragam. Keanekaragaman akar ini
merupakan salah satu bentuk adaptasi pada tumbuhan bakau terhadap habitatnya.
Akar bakau yang berhadapan langsung dengan pasang surut air laut bebeda bentuk
dengan akar bakau yang berada di bibir pantai. Tanaman bakau memiliki adaptasi
khusus di mana tumbuhan ini dapat hidup di tanah yang lembut, asin, dan
kekurangan oksigen berbeda dengan tumbuhan lain yang hanya hidup di habitat
tertentu. Akar bakau berfungsi sebagai struktur penyongkong pohon di tanah

berlumpur yang lembut (Shinta et al., 2022).
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Gambar I1. 2 Akar Tunjang Rhizhopora Sp ( Tumangger et al., 2019).

2. Batang
Batang tumbuhan bakau pada dasarnya hampir sama dengan batang pada
tumbuhan lainnya, fungsi utama batang yaitu sebagai tempat jalan masuk nutrisi
dan mineral dari dalam tanah. Diameter batang bakau berkisar 1-20 cm. Bentuk

fisik dari batang bakau yaitu ada yang mempunyai lapisan kulit batang yang halus



dan ada juga lapisan kulit yang kasar dan berwarna coklat seperti pada Rhizhopora
apiculata. Batang bakau memiliki keunikan, yaitu terdapatnya kelenjar garam.
Kelenjar ini berfungsi untuk mengatur kadar garam yang masuk pada tumbuhan
bakau. Batang Rhizhopora apiculata dapat dilihat pada gambar berikut (Firdaus et
al., 2013).

Gambar 11.3 Batang Rhizhopora apiculata (Berawi et al., 2018).

3. Buah

Bakau mempunyai beberapa bentuk macam buah, ada yang berbentuk
silinder, bulat dan panjang. Buah mangrove dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai
bahan obat-obatan dan makanan sekaligus dapat membantu perekonomian
masyarakat. Pemanfaatan buah mangrove ini dapat dipergunakan oleh masyarakat
dalam bidang usaha sehingga membantu perekonomian masyarakat (Farhaeni,
2016). Bentuk dari buah Rhizophora apiculata ini yaitu bulat memanjang dan
memiliki tekstur yang kasar (Firdaus et al., 2013).

Gambar 11.4 Buah Rhizophora apiculata (Warsodirejo et el., 2021).

4.Daun
Bentuk daun dari Rhizhopora apiculata yaitu berkulit, warna hijau tua dengan
hijau muda pada bagian tengah dan kemerahan di bagian bawah. Gagang daun

panjangnya 17-35 mm dan warnanya kemerahan. Susunan daun R. Apiculata



berbentuk tunggal dan berhadapan dengan helaian daun lainya yang menyerupai
elips sempit di mana ujung daunnya meruncing. Permukaan helai daun berwarna
hijau kekuningan dan terdapat bintik-bintik hitam berukuran kecil yang tersebar
(Firdaus et al., 2013).

Gambar 11.5 Daun Rhizhopora apiculata (Sari et al., 2017).

Produksi serasah merupakan bagian yang penting dalam transfer bahan
organik dari vegetasi ke dalam tanah. Bahan organik yang dihasilkan dari proses
dekomposisi serasah di dalam tanah sangat penting bagi pertumbuhan mangrove
dan sebagai sumber detritus bagi ekosistem laut dan estuari terhadap organisme
akuatik (Bachmid et al., 2020). Produksi serasah yang terbesar adalah serasah daun,
hal ini disebabkan oleh faktor suhu, angin, dan iklim. Serasah daun lebih cepat
terjadi dibandingkan dengan serasah ranting, karena daun cenderung lebih mudah
digugurkan oleh angin dan terpaan hujan (Silalahi, 2017).

Serasah mangrove yang telah jatuh ke tanah akan terjadi dekomposisi yang
dapat berperan penting bagi pembentukan pertumbuhan dari perkembangan
tumbuh-tumbuhan, ikan, udang, dan mikroorganisme. Serasah Mangrove yang
terdekomposisi akan menghasilkan zat unsur hara yang diserap oleh tanaman dan
digunakan oleh jasad renik di lantai hutan dan sebagian lagi akan terlarut dan
terbawa air surut ke perairan sekitarnya (Saibi dan Tolangara, 2017). Guguran
mangrove yang terperangkap dalam ekosistem mangrove membutuhkan waktu
yang lama untuk terdekomposisi. Lamanya waktu yang dibutuhkan dipengaruhi
oleh berbagai faktor salah satunya yaitu parameter kualitas perairan (Yulma et al.,
2017).
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Gambar 11.6 Siklus Serasah Mangrove (Bmrgorgau, 2021).

11.2. Fungi Selulolitik

Fungi merupakan salah satu mikroorganisme yang memiliki peranan
penting dalam penguraian selulosa pada suatu bahan. Fungi mengurai selulosa
yang nantinya akan menghasilkan selulase sehingga selulosa akan diubah menjadi
moleku-molekul yang lebih sederhana, salah satunya fungi selulolitik yang
merupakan salah satu fungi yang mampu mengurai selulosa menjadi selulase
(Hidayat, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustinur dan Yusrizal, 2021)
didapati mikroorganisme yang mampu menghasilkan komponen selulase yaitu
fungi Tricodherma, Fungi Aspergillus sp dimana kedua fungi ini sering disebut
fungi selulolitik sejati. Fungi Aspergillus merupakan penghasil enzim selulase
komersial dan juga fungi Aspergillus memiliki kemampuan dalam mengsekresi
enzim lebih baik dari pada bakteri. Aspergillus secara mikroskopis ditunjukkan
dengan adanya tangkai konidia (konidiofora), vesikel dan spora/konidia berbentuk
bulat.



Gambar 11. 7. Koloni Makroskopis dan Mikroskopis Aspergillus sp
(Praja et al., 2018).

Gambar 11.8 Fungi Trichoderma (Nurliana et al., 2018)

11.3. Enzim selulase

Selulase merupakan senyawa polisakarida yang sangat banyak terdapat di
alam. Enzim selulase adalah protein yang terdapat di dalam sel hidup yang berperan
sebagai katalisator dalam perubahan biokimia. Enzim selulase terdiri dari tiga
enzim ektraseluler yaitu enzim endoglukanase, eksoglukanase, dan B-glukosidase,
tiga enzim tersebut berperan dalam mendegradasi selulosa menjadi gula yang lebih
sederhana (Puspitasari et al., 2021). Berikut proses degradasi selulosa menjadi gula
yang dilakukan enzim selulase :

1. Enzim endoglukanase yang menghidrolisis ikatan glikosidik -1,4 secara
acak dan bekerja terutama pada daerah amorf dari serat selulosa yang
menghasilkan oligosakarida dan polimer yang panjangnya tereduksi, seperti
pada carboxy methyl cellulose (CMC).

2. Endoglukanase mempunyai afinitas yang tinggi terhadap substrat CMC
(CMC-ase).

3. Enzim exoglukanase atau selobiohidrolase menyerang atau memotong

residu selubiosil dari rantai selulosa yang ujung rantai selulosanya tidak
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tereduksi dan menghasilkan selubiosil. Enzim endo p-glukosidase
menghidrolisis selubiosil untuk menghasilkan dua unit glukosa.

Tipe dari enzim selulase adalah biokatalis yang selektifitasnya sangat tinggi
terhadap substrat. Enzim selulase banyak digunakan dalam dunia industri
diantaranya yaitu pada perindustrian tekstil yang berfungsi sebagai biopolishing
kain untuk meningkatkan kelembutan pada kain, dan kerja enzim sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi enzim, konsentrasi substrat, inhibitor, suhu, dan pH
(Kartika dan Ibrahim, 2021).

Suhu dan pH selalu dijadikan parameter penting dalam menetukan aktivitas
enzim selulase, semakin tinggi pH dan suhu maka semakin tinggi pula aktivats
enzim sampai ke titik optimum dan akan kembali turun jika enzim mengalami
denaturasi Enzim selulase bersifat induktif, karena produksi enzim selulase oleh
mikroba membutuhkan adanya induser dalam medium fermentasinya. Induser akan
menginduksi pembentukan enzim selulase pada sel mikroba. Enzim pada umumnya
dihasilkan di dalam sel, beberapa diekstraksi melalui dinding sel dan dapat

berfungsi di luar sel (Purkan et al., 2019).
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BAB 11
METODE PENELITIAN
I11.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui karakteristik fungi selulotik dari serasah daun mangrove dan potensi
enzim selulotik yang dihasilkan oleh fungi selulotik yang berada di kawasan hutan
mangrove Desa Lamnga, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Gedung Multifungsi UIN Ar-Raniry. Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan Oktober 2021.
I11.2. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu inkubator, timbangan analitik,
hot plate, autoclave, petridist, plastik wrap, plastik steril, labu erlenmeyer,
bunsen, korek api, laminar air flow, aluminium foil, kapas, tissue,plastik sampel,
dan jarum ose.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu serasah daun mangrove,
congo red 0,1%, NaCl, aquades, alkohol 70%, dan spirtus, CMC (Carboxil
Methil Celullase). PDA (Potato Dextrose Agar), dan cloramphenicol.

Tabel I11. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

. . Agustus-21 | September-21 | Oktober-21

No. Jenis Kegiatan 1123lal1l213l4l1]1213]2a
1. Seminar SKripsi
9 Sterilisasi Alat dan

' Bahan
3 Proses Isolasi Fungi

' Selulolitik
4 Identifikasi Fungi

' Selulolitik
5 Pengujian Potensi

' Enzim Selulolitik
6. Analisis Data
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111.3. Prosedur Kerja

111.3.1. Pengambilan Sampel Serasah Daun Mangrove

Pengambilan sample serasah daun mangrove dilakukan di kawasan Lamnga
Kabupaten Aceh Besar. Serasah daun mangrove diambil secara acak pada titik
pengambilan berdasarkan lokasi temuan serasah daun mangrove (Kurniawan et
al., 2018). Serasah daun mangrove dimasukkan ke dalam plastik steril dan dibawa
ke laboratorium untuk dilakukan isolasi fungi.

111.3.2. Isolasi Fungi Selulotik dari Serasah Daun Mangrove

Sampel daun serasah mangrove dipotong dengan ukuran 1x1 cm
menggunakan gunting steril. Permukaan serasah daun mangrove dicuci dengan
aquades steril yang mengalir. Potongan daun serasah mangrove direndam selama
1 menit dengan NaOCl 1% dan dimasukkan ke dalam akohol 70% selama 1
menit, dilakukan berulang sampai potongan daun serasah mangrove abis. Isolat
selanjutnya diletakkan pada media CMC, dengan masing — masing cawan petri
berisi 2 isolat. Kemudian diinkubasi selama 7 hari pada suhu 25-30°C (Faizah,
2017).

111.3.3. Seleksi Fungi Penghasil Selulase

Seleksi dilakukan secara kualitatif untuk memilih calon isolat terbaik dan
untuk memilih fungi penghasil selulase yang dilakukan dengan pengujian congo
red. Pengujian pembentukan zona bening dilakukan dengan menambahkan congo
red 0,1% kedalam media CMC yang telah ditumbuhi oleh fungi selulolitik,
selanjutnya diamkan selama 15 menit lalu dibilas menggunakan NaCl (Teather
and Wood, 1981 dalam Talantan et al., 2018). CMC merupakan media selektif
yang digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme yang dapat mengasilkan
ezim selulolitik. Nilai Indeks selulolitik secara kualitatif apabila semakin besar
maka semakin besar enzim yang dihasilkan oleh bakteri. Daya degradasi selulosa
diklasifikasikan berdasarkan nilai Indeks selulolitik dengan kategori rendah
apabila nilai IS < 1, sedang apabila IS antara 1 sampai 2 dan tinggi apabila nilai IS

> 2. Rumus Indeks selulolitik yaitu :

...1, _ DB—DK
Indeks Selulolitik = —

Sumber. (Puspawati et al., 2018)
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Keterangan :
DB : Diameter zona bening (mm)
DK : Diameter koloni (mm)
111.3.4. Karakterisasi Fungi Selulotik
Biakan murni fungi diremajakan pada media CMC, dan diinkubasi selama
48 jam pada suhu ruang. Isolat fungi yang telah tumbuh pada media, dilakukan
pengamatan secara makroskopisnya dengan melihat warna koloni, permukaan
koloni, dan bentuk koloni (Sutari, 2020). Pengamatan secara mikroskopis
dilakukan dengan mengambil isolat secara tipis dan ditaruh di atas kaca benda
yang diberi warna Lactofenol caton blue (Destiana dan Herlina, 2018). Kemudian
diamati bentuk hifa, bentuk konidia, dan bentuk konidiofor di bawah mikroskop.
Dilakukannya identifikasi dengan membandingkan karakter-karakter tersebut
dengan jurnal dan buku identifikasi Illustrated Genera of Imperfec Fungi.
I11.4. Analisa Data
Data-data yang diperoleh dari uji aktivitas selulase disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar. Perhitungan aktivitas zona bening yaitu perbandingan diameter
zona bening (DB) dan diameter koloni (DK). Perhitungan diameter zona bening

dan diameter koloni menggunakan rumus Indeks selulolitik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil Pengamatan
IV.4.1. Karakteristik Fungi Selulolitik Dari Serasah Daun Mangrove
Berdasarkan hasil pengamatan terdapat 10 jenis fungi selulolitik yang
ditemukan pada serasah daun mangrove yang diinkubasi selama 7 hari yaitu
dengan kode isolat FS1, FS2, FS3, FS4, FS5, FS6, FS7, FS8, FS9, FS10. Berikut
tabel karakteristik fungi selulolitik dari serasah daun mangrove (Tabel 1V.1) dan

tabel identifikasi fungi selulolitik dari serasah daun mangrove (Tabel IV. 2).
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Tabel V1.1 Karakteristik Morfologi Makroroskopis dan Mikroskopis Sampel Serasah Daun Mangrove

Pengamatan Makroskopis

Pengamatan Mikroskopis

NO | Kode Warna Koloni
Isolat . -
Tampak Atas | Tampak Bawah | - S| Bentuk Koloni Hifa Bentuk e
Koloni P Konidiofor
Konidia
1. FS1 Hitam Kekuningan Beludru  Tidak beraturan  Tidak bersepta Bulat Tunggal
2. FS2 Hitam Kekuningan Beludru  Tidak beraturan  Tidak bersepta Bulat Tunggal
3. FS3 Hijau Putih Kekiningan  Beludru  Tidak beraturan Bersepta Bulat Tunggal
4. FS4 Hitam Kekuningan Beludru  Tidak beraturan  Tidak bersepta Bulat Tunggal
5. FS5 Putih kehijuan  Putih kekuningan  Beludru  Tidak beraturan Bersepta Bulat Tunggal
6. FS6 Putih kehijuan  Putih kekuningan  Beludru  Tidak beraturan Bersepta Bulat Tunggal
7. FS7 Coklat Hitam kecoklatan ~ Kapas Tidak beraturan Bersekat Elips dan bersekat Bercabang
8. FS8 Coklat Hitam kecoklatan ~ Kapas Bulat Bersekat Elips dan bersekat Bercabang
9. FS9 Putih Kuning Kapas  Tidak beraturan Bersepta Bulat Tunggal
10. FS10 Putih Kuning Kapas  Tidak beraturan Bersepta Bulat Bercabang
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Tabel 1V.2 Identifikasi Fungi Selulolitik dari Serasah Daun Mangrove

No :?gltii Koloni tampak atas Koloni tampak bawah Gambar kapang mikroskopis Keterangan
Aspergillus Niger 1. Konidia
_ 2. Vesikal
FS1 - 3. konidiofor
v
1 By <—3
| p)
(_
<1
Aspergillus Niger 1. Konidia
2. Vesikal
FS2 3. Konidiofor
——
2 2
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Kode

NO | i jat Koloni tampak atas Koloni tampak bawah Gambar kapang mikroskopis Keterangan
Aspergillus sp. 1. Konidia
2. Vesikal
FS3 f 3. .Konidiofor
3
Aspergillus niger 1. Konidia
2. Vesikal
FS4 3. Konidiofor
<«—3
4
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No

Kode
isolat

Koloni tampak atas

Koloni tampak bawah

Gambar kapang mikroskopis

Keterangan

FS5

Aspergillus sp.

1.Konidia
2. Vesikal
3. Konidiofor

FS6

1.konidia
2. Vesikal
3. Konidiofor
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No

Kode
isolat

Koloni tampak atas

Koloni tampak bawah

Gambar kapang mikroskopis

Keterangan

FS7

Culvularia sp.

1. Konidia
(porokonidia)
2. Sekat pada
Konidia
(porokonidia)
3. Konidiofor

FS8

1. Konidia
(porokonidia)
2. Sekat pada
Konidia
(porokonidia)
3. Konidiofor
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Kode

No isolat Koloni tampak atas Koloni tampak bawah Gambar kapang mikroskopis Keterangan
Penicillium sp. 1.Konidia
2. Metula
FS9 3. Konidiofor
» &2 3
1
. - %/K
9 if
Penicillium sp. 1. Konidia
2. Metula
FS10 3. Konidiofor
10

21




1V.4.2. Uji Aktivitas Enzim Selulase Pada Fungi Selulolitik Dari Serasah

Daun Mangrove

Pengujian aktivitas enzim selulase pada fungi selulolitik menunjukkan
hasil yang berbeda (Tabel 1V.3).

Tabel 1V.3 Diameter Koloni dan Diameter Zona Bening Fungi Selulolitik

Diameter (mm)

— Bening
FS1 (Aspergillus niger) 33,4 43,2 0,93 Sedang
FS2 (Aspergillus niger) 37,4 41,4 1,21 Tinggi
FS3 (Aspergillus. sp) 49,3 34,3 1,54 Tinggi
FS4 (Aspergillus niger) o8, 2 39,8 0,8 Sedang
FS5 (‘Aspergillus sp) 40,1 42,9 0,74 Sedang
FS6 (Aspergillus sp) 41,1 36,7 0,96 Sedang
FS7 (Culvularia sp) 38,4 0,6 0,83 Sedang
FS8 (Culvularia sp) 49,1 0,6 0,94 Sedang
FS9 (Penicillium sp) 38,6 28,8 1,55 Tinggi
FS10 (Penicillium sp) 31,0 43,1 0,76 Sedang

Indeks Selulolitik =
Sumber. (Puspawati et al., 2018)

Keterangan :

DB : Diameter zona bening (mm)

DK : Diameter koloni (mm)

DB—DK
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Gambar IV. 1 Zona Bening Pada Fungi Selulolitik, a). Isolat, b). Zona
Bening, c). Media

IV.2. Pembahasan

1V.4.3. Karakteristik Fungi Selulolitik dari Serasah Daun Mangrove

Berdasarkan hasil pengamatan dari 10 isolat fungi selulolitik terdapat 4 jenis
fungi selulolitik yaitu Aspergillus sp, Aspergillus niger, Culvularia sp. Penicillium
sp. Karakteristik fungi selulolitik diamati berdasarkan ciri makroskopis dan
mikroskopis. Karakteristik fungi Aspergillus sp. Dengan kode isolat (FS3, FS5,
FS6) mempunyai ciri-ciri secara makroskopisnya yaitu berwarna hijau dengan tepi
koloni berwarna hijau, sedangkan secara mikrokopisnya ciri-cirinya yaitu hifanya
bersepta, konidianya bulat dan konidiofornya tunggal. Dilihat dari
pertumbuhannya bentuk koloni dari fungi Aspergillus sp tidak beraturan.
Aspergillus sp memiliki daya selulolitik yang cukup tinggi sehingga mampu
mendegradasi serat kasar pada limbah padat terutama pada serasah daun
mangrove (Sutari, 2020).

Karakteristik fungi Aspergillus niger dengan kode isolat (FS1, FS2, FS4)
berdasarkan literatur (Wahdania et al., 2017) dengan ciri-ciri makroskopisnya
yaitu fungi berbentuk bulat dengan warna koloni hitam, bentuk koloni tidak
beraturan dan tekstur koloni beludru. Secara mikroskopisnya yaitu hifa tidak
bersepta, bentuk konidia bulat, dan bentuk konidiofornya tunggal. Peranan
Aspergillus niger yaitu dapat membantu proses penghancuran serasah atau
dekomposisi yang nantinya akan menghasilkan zat unsur hara di dalam tanah yang
akan dimanfaatkan tumbuhan untuk merangsang pertumbuhannya (Yunasfi et al.,
2020).
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Karakteristik fungi Penicillium sp dengan kode isolat (FS9, FS10)
berdasarkan Nurhidayah (2021) mempunyai ciri-ciri secara makroskopis yaitu
fungi berbentuk bulat dengan warna koloni putih dan seiring waktu akan berubah
menjadi kuning pucat, bentuk koloni tidak beraturan dan tekstur koloni kapas.
Secara mikroskopisnya yaitu hifa bersepta, bentuk konidia bulat, dan
konidiofornya ada yang berbentuk tunggal dan juga bercabang. Penicillium sp
sangat mudah dijumpai di berbagai substrat seperti tanah, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai antibiotik, enzim yang digunakan dalam bidang industri dan
juga dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan untuk pertumbuhannya (Mahardika et al.,
2021).

Karakteristik fungi Culvularia sp dengan kode isolat (FS7, FS8) secara
makroskopis yaitu koloni bewarna coklat kehitaman dengan tekstur koloni seperti
kapas, bagian bawah koloni bewarna hitam kecoklatan, serta bentuk koloni bulat.
Sedangakan secara mikroskopisnya yaitu hifa bersekat, konidia berbentuk elips
dan bersekat, dan konidiofor bercabang. Hal ini diperkuat oleh (Wakhidah et al.,
2021) dimana berdasarkan makroskopinya koloni bewarna abu-abu kehitaman
yang memiliki permukaan halus tipis seprti kapas, bagian dasar bewarna hitam
dan bentuk koloni beraturan membentuk lingkaran, sedangkan mikroskopisnya
hifanya berbentuk sekat yang terdiri dari tiga sekat. Fungi Culvularia sp berperan
dalam =~ memproduksi  anti ~ mikroba,  antioksidan dan  menghambat
achetylcholinesterase (Mahardika et al., 2021).

Elfiati et al., (2021) menyatakan bahwa identifikasi fungi selulolitik yang
telah dilakukan terdapat 12 isolat fungi selulolitik dengan genus Aspergillus yang
menunjukkan ciri terbentuknya zona bening di sekitar koloni. (Sutari, 2020) hasil
uji degradasi selulosa pada fungi selulolitik dari sampah rumah tangga didapat 44
isolat fungi selulolitik dengan genus Aspergillus sp, dan Trichoderma sp.
Aspergillus sp merupakan salah satu jenis fungi eukariotik yang memiliki ciri-ciri

hifa bersepta dan bercabang dengan konidia berbentuk rantai bewarna hijau.
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1V.4.4. Potensi Enzim Selulosa yang Dihasilkan Oleh Fungi Selulolitik

Fungi selulolitik adalah fungi yang dapat menghasilkan enzim selulosa. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan potensi enzim pada fungi selulolitik ada 10
jenis fungi yang dapat menghasilkan enzim selulosa. Untuk mengetahui potensi
enzim pada fungi selulolitik dilakukan perhitungan Indeks selulolitik pada setiap
isolat (Puspawati et al., 2018).

Daya degradasi selulosa diklasifikasikan berdasarkan nilai Indeks selulolitik
dengan kategori rendah apabila nilai IS < 1 sedangkan apabila nilai IS antara 1
sampai dengan 2 atau > 2 maka masuk dalam kategori tinggi (Hidayahtulloh et
al., 2022). Hasil penilaian pada penelitian ini didapati nilai Indeks selulolitik pada
fungi selulolitik yaitu dengan nilai Indeks selulolitik tertinggi terdapat pada isolat
dengan kode isolat FS8,FS9,FS3. Hidayat (2021) mengisolasi fungi selulolitik
dari pakan fermentasi dengan nilai Indeks tertinggi 1,80. Setiap Indeks yang
dihitung terdapat kemampuan yang berbeda dalam menghasilkan selulase untuk
menghidrolisis selulosa.

Fungi selulolitik yang memiliki potensi enzim terbaik adalah Fungi
Aspergillus niger. Aspergillus niger merupakan fungi yang sangat baik dalam
menghasilkan enzim selulase. Karena fungi Aspergillus niger relatif mudah
tumbuh pada berbagai jenis media. Kinerja Aspergillus niger akan semakin baik
apabila media tempat tumbuh fungi memenuhi nutrisi dari fungi tersebut. Fungi
Aspergillus niger memiliki kemampuan dalam menghasilkan enzim selulase
dengan mudah yang dihasilkan dari ampas tebu yang mengandung selulosa untuk
dijadikan nutrisi bagi fungi Aspergillus niger (Ramadhanti et al., 2021)

Fungi memiliki kemampuan dalam mengubah karbohidrat menjadi gula
sederhana yang dibantu oleh enzim yang dihasilkannya. Kemampuan fungi
tersebut membuat fungi dapat bertahan walaupun dalam nutrisi dasar dari molase
yang sudah berkurang. Dengan adanya kemampuan tersebut membantu fungi
memperoleh nutrisi dari serasah daun mangrove yaitu dengan memproduksi enzim
selulase untuk mencerna selulosa serasah daun mangrove (Rachman, 2018).

Fungi selulolitik yang didapat dari penelitian ini memiliki peranan penting
dalam mendegradasi selulosa. Peranan penting mendegradasi selulosa yaitu untuk

menyuburkan tanah pada hutan mangrove itu sendiri dimana enzim yang
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dihasilkan berperan penting dalam kelangsungan hidup tanaman mangrove.
Beberapa penelitian telah menggunakan fungi selulotik dalam mendegradasi
selulosa sehingga menghasilkan zat unsur hara dalam tanah dan enzim selulosa
yang banyak dipergunakan dalam bidang industri misalkan dalam aplikasi
komersial seperti malting, pengolahan kayu, pembuatan kain drill dari tanaman,

dan proses penghilangan tinta dari kertas cetak (Desniawati dan Herlina, 2018).
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BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Terdapat 10 isolat fungi selulolitik yang mendegradasi selulosa. fungi
selulolitik dengan kode isolat FS3, FS5, FS6, FS1, FS2, FS4 termasuk
genus Aspergillus sp, isolat FS9, FS10 termasuk genus Penicillium, dan
isolat FS7, FS8, termasuk genus culvularia.

2. Indeks selulolitik dengan nilai < 1 terdapat pada isolat FS1, FS2, FS4,
FS 5, FS6, FS7, FS10 menunjukkan potensi enzim selulolitik dengan
kategori sedang dan Indeks selulolitik dengan nilai > 1 pada isolat FS3,

FS8, FS9 menunjukkan potensi enzim selulolitik dengan kategori tinggi.

V.2. Saran
Perlu dilakukan optimasi pertumbuhan fungi selulolitik untuk mendapatkan
potensi enzim selulolitik dalam jumlah besar. Isolasi dapat dilakukan pada

berbagai ekosistem untuk menggali potensi pada mikroba selulolitik.
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Lampiran. 2 Isolat Fungi Selulolitik
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Lampiran. 3 Isolat Fungi Selulolitik Secara Mikroskopis
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Lampiran. 4 Pengamatan Zona Bening Menggunakan Congo Red 1%
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Lampiran. 5 Rumus Indeks Selulolitik

DB—-DK
DK

Indeks Selulolitik =

Keterangan :
DB : Diameter zona bening (mm)

DK : Diameter koloni (mm)
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Lampiran. 6 Data Mentah Nilai Indeks Selulolitik

Koloni

Zona Bening

Rata-rata

Kode Isolat Rata-rata Indeks
Ul U2 Ul u2 Koloni bening Selulolitik
FS1 ( Aspergillus niger) 346 32,1 5515 31,25 33,4 43,2 0,93
FS2 (Aspergillus niger) 446 301 5033 3252 374 41,4 1,21
FS3 ( Aspergillus sp) 534 452 3355 351 49,3 34,3 1,54
FS4 ( Aspergillus niger) 338 325 34,5 45,1 33,2 39,8 0,8
FS5 ( Aspergillus sp) 34,65 455 3535 50,35 40,1 42,9 0,74
FS6( Aspergillus sp) 32,15 50,1 432 30,25 41,1 36,7 0,96
FS7 ( Culvularia sp) 43,65 33,1 0 1,1 38,4 0,6 0,83
FS8( Culvularia sp ) 55,65 42,5 0 1,25 49,1 0,6 0,94
FS9 ( Penicillium sp) 41550 53 IE2.85 A\ 2512 38,6 28,8 1,55
326 293 439 42,25 31,0 43,1 0,76

FS10( Penicillium sp)
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Lampiran. 7 Surat SK Pembimbing
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Kepada Yth,
Laboratorium multi fungsi uin ar-Raniry

Assalamu’alaikum WrWh.
Pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : MARZHA FARADILLA / 170703080
Semesterfjurusan : X / Biologi
Alamat sekarang : Ajun

bermaksud penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi judul Isolasi dan korakterisasi fungi selulolitik pada
mangrove lamnga aceh besar
Demikian surat ini kami i atas pechatian dan baik, kami
sampaikan pe kerjasama yang

Eanda Aceh, 19 Mei 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kelembazaan,

Berlaku sampai : 31 Juli 2022 Dr. Mizaj, Le., LLM.
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Lampiran. 9 Faktur Pengeluaran Biaya Penelitian
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

1. Nama : Marzha Faradilla
2. Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh, 20 Juli 1999
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama > Islam
5. Kebangsaan/Suku . Indonesia
6. Alamat : Lampasi Eungking
7. Nama Orang Tua

a. Ayah : Erman

b. lbu > Nurbaiti
8. Alamat Orang Tua : Lampasi Eungking
9. Riwayat Pendidikan -

Jenjang Nama Sekolah B;Sjgig Tempat -Il}zrz];frw]
SD/MI SD Garot - Desa Teladan 2011
SMP/MTs | MTsN Meuraxa - Punge Blang Cut | 2014
SMA/MAN E:;’é'].“m';'/ege” N IPA | Indrapuri 2017

Banda Aceh, 5 Juli 2022

Marzha Faradilla
170703080
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